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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FGCI), good 

corporate governance merupakan seperangkat aturan yang mengatur hubungan 

antara pengurus (pengelola) perusahaan, stockholder (pemegang saham), 

pemerintah, pihak kreditur dan para pemegang kepentingan ekstrn dan intern 

lainnya yang berkaitan dengan kewajiban dan hak-hak mereka atau bisa disebut 

suatu sistem yang akan mengatur dan mengendalikan perusahaan (Widuri et al., 

2019). Good corporate governance masih belum sepenuhnya diterapkan oleh 

perusahaan-perusahan di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya 

perusahaan yang melakukan penghindaran pajak (Ariska et al., 2021). 

 Model bisnis perusahaan saat ini beroperasi dalam pemisahan kepemilikan 

dan kontrol. Kepemilikan terletak pada pemegang saham sementara manajemen 

perusahaan mengelola operasi bisnis (Nugroho & Agustia, 2017). Selalu ada 

perbedaan kepentingan dalam model bisnis seperti itu. Salah satu tugas manajemen 

perusahaan adalah meminimalkan jumlah pajak yang wajib dibayar dimana 

beberapa perusahaan menghitung pajak merupakan beban bagi perusahaan dan 

akan mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan. Ada beberapa cara yang 

dilakukan manajemen perusahaan untuk mengurangi beban pajak, baik secara legal 

maupun illegal. Cara yang ditempuh perusahaan untuk megurangi beban pajak 

adalah dengan memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan yang disebut 

dengan penghindaran pajak. Memanfaatkan transaksi yang tidak tergolong objek 
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pajak merupakan salah satu cara perusahaan dapat meminimalkan beban pajak 

dengan memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang perpajakan (Pamungkas 

& Fachrurrozie, 2021). 

Penerimaan negara dari pajak merupakan salah satu persentase terbesar dari 

penerimaan negara Indonesia. Setiap tahunnya pemerintah mencoba berbagai cara 

untuk meningkatkan pendapatan dari sektor pajak  (Alstadsæter et al., 2022). 

Namun dari target yang ditetapkan pemerintah, target penerimaan pajak belum 

sepenuhnya tercapai. Hal tersebut diperkuat oleh data yang menyatakan bahwa 

Indonesia diperkirakan merugi hingga 4,86 miliar dollar AS per tahun akibat 

penghindaran pajak (tax avoidance). Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun 

jika menggunakan kurs rupiah. sementara 78,83 juta dollar AS atau setara dengan 

Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang pribadi. pada penutupan di pasar spot 

2020 sebesar Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat (PWC, 2021). 

Perusahaan melakukan penghindaran pajak dikarenakan dapat mengurangi 

laba bersih yang dapat memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan dengan cara 

efisiensi biaya salah satunya ialah meminimalisir pembayaran pajak. Selain itu 

pengusaha melakukan penghindaran pajak atas kewajiban pajak yang seharusnya 

dibayarkan dengan berusaha agar pajak yang dibayarkan kecil dikarenakan 

perusahaan tidak mendapatkan keuntungan secara langsung dari pembayaran pajak 

tersebut (Sukmawati, 2021). 

Menurut penelitian Jamei (2017), untuk meminimalisir upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, sehingga diperlukan suatu 

mekanisme penerapan good corporate governance di dalam perusahaan. 
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Pengawasan tersebut sangat diperlukan untuk menekan tindakan oportunistik yang 

akan dilakukan oleh manajemen. Tata kelola perusahaan secara umum memiliki 

tujuan utama yang berkaitan dengan akuntabilitas terutama penerapan pedoman dan 

mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan melindungi kepentingan 

pemegang saham, termasuk tata kelola kepatuhan perusahaan dalam kegiatan 

pembayaran pajak. Penerapan tata kelola perusahaan dalam suatu perusahaan akan 

menentukan arah kinerja perusahaan. Jika perusahaan menerapkan tata kelola 

perusahaan maka akan tercipta kinerja perusahaan yang efektif yang akan 

berdampak pada penentuan kebijakan terkait tarif pajak efektif dalam suatu 

perusahaan, untuk meminimalisir kegiatan tax avoidance, salah satu alat yang 

digunakan adalah penerapan corporate governance.  

Salah satu prinsip corporate governance yang dapat memengaruhi 

keputusan perpajakan adalah prinsip transparansi, jika perusahaan transparan 

terhadap informasi yang dimilikinya, perusahaan cenderung mengambil kebijakan 

perpajakan yang tidak memiliki risiko. Komponen good corporate governance 

yang menjadi variable pada penelitian ini adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit. 

Variabel tersebut digunakan sebagai indikator dikarenakan dapat menggambarkan 

dengan jelas konflik yang terjadi di antara pihak principal dan agent yang 

selanjutnya dijelaskan dalam teori agensi sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris 

independen, dan komite audit  menjadi variabel pembentuk kebijakan perusahaan 
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termasuk hubungannya dengan tax avoidance atau dikenal juga dengan 

penghindaran pajak. 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh berbagai pihak eksternal maupun 

internal, seperti lembaga pemerintahan, perbank-an, investor asing (luar negeri), 

serta perusahaan/entitas investasi lainnya diyakini dapat menjadi salah satu pihak 

yang dapat membantu pihak prinsipal dalam manajemen bisnis, hal ini dapat 

didefinisikan sebagai kepemilikkan institusional. Bantuan dan pengawasan yang 

dilakukan pihak prinsipal ini salah satunya bertujuan untuk mengontrol perilaku 

agen berkenaan dengan penyelenggaraan perusahaan dan pencapaian tujuan 

perusahaan dalam memaksimalkan capaian laba dan menurunkan tingkat biaya. 

Optimalisasi kinerja dan kepastian akan penyelenggaraan kegiatan 

operasional/manajemen bisnis yang efektif, transparan, dan akuntabel perlu 

didukung dengan adanya pengawasan dari eksternal perusahaan.  

Pengawasan dari pihak eksternal ini dihaparkan dapat menjadi monitor atau 

pengawas dalam pelaksanaan peran dan fungsi dari agen perusahaan. Selain itu, 

pengawasan dari pihak eksternal juga diharapkan dapat meningkatkan pengawasan 

dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Karena itu, semakin besar ukuran 

dari anggota eksternal perusahaan peserti auditor eksternal ataupun dewan 

komisaris independen, maka dapat diindikasikan bahwa tingkat pengawasan 

terhadap manajer akan semakin meningkat dan akan meminimalisir terjadinya tax 

avoidance atau penghindaran pajak perusahaan. Namun, hal tersebut bertentangan 

dengan tujuan dan target dari pemegang saham atau pemilik institusi yang 

mengharapkan capaian laba meningkat namun biaya yang minimum termasuk 
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kewajiban perpajakan. Karena itu, muncul potensi adanya tindakan penghindaran 

pajak. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nurmawan & Nuritomo (2022) 

yang mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak atau tax avoidance, yang artinya kepemilikan 

institusional dapat menekan manajemen perusahaan untuk dapat menekan biaya 

dan kewajiban perpajakan agar tercapai laba dan tingkat pengembalian yang 

maksimal. Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh  Hikmah & Sulistyowati 

(2020) menunjukkan hasil sebaliknya, bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, yang artinya institusi perusahaan dapat 

meminimalisir kegiatan penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan. Adanya 

tingkat pengembalian atau return yang tinggi dan optimal atas investasi yang 

dilakukan menjadi salah satu alasan dari kepemilikkan institusional dalam 

mendorong manajeman untuk melakukan pengurangan beban pajak. Hal ini 

dilakukan untuk dapat memberikan return atau pengembalian yang besar  

(Nurmawan & Nuritomo, 2022). Dorongan penghindaran pajak yang berasal dari 

kepemilikkan institusioanl menjadi salah satu penyebab dalam pengukuran kinerja 

investasi institusi secara tahunan oleh para investornya. 

Manajemen perusahaan yang melakukan pengelolaan dan menjalankan 

fungsi-fungsi manajemen mendapatkan kesempatan untuk memiliki saham pada 

perusahaan atau entitas itu sendiri. Kondisi tersebut dapat disebut sebagai 

kepemilikan manajerial. Adanya kepemilikan manajerial ini memberikan 

kesempatan bagi manajemen perusahaan yang berlaku sebagai pemilik saham dapat 
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turut serta memberikan pandangan dan menyamakan pandangan kepada 

kepentingan pemegang saham. Kondisi ini secara tidak langsung dapat memberikan 

peluang bagi manajemen perusahaan untuk dapat berpartisipasi dalam perumusan 

kebijakan, mengetahui resiko, dan hasil dari keputusan yang diambil dalam rapat 

pemegang saham.  

Laporan keuangan menjadi salah satu media yang dapat digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan. Sehingga, keputusan 

yang diambil dari hasil kinerja laporan keuangan yang disajikan dapat menjadi 

tanda ataupun konsekuensi dari manajemen dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan. Kepemilikan manajerial dalam opeasi bisnisnya dapat dilihat dari 

tingkat presentase saham yang dimiliki oleh manajemen Bersama dengan para 

dewan direksi. Pada suatu perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang tinggi, 

alhasil manajer tersebut bakal mengelola perusahaan dengan sebaik mungkin, 

dengan cara mengawasi kegiatan perusahaan secara ketat.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setiawan et al. (2021) 

membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, yang artinya manajerial memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

mengelola perusahaan dan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan profit 

perusahaan, sehingga manajerial mampu melaksanakan tanggung jawabnya 

mendapatkan imbalan dan bonus atas kinerjanya dibandingkan dengan deviden 

saham manajerial yang tergolong kecil. Karena itu, manajeman akan berusaha 

melakukan pengelolaan perusahaan yang baik termasuk meminimalisir kewajiban 

perpajakan agar memiliki tingkat pengembalian yang tinggi. Hasil sebaliknya 
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ditunjukkan oleh  Nurmawan & Nuritomo (2022) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, yang artinya 

kepemilikan manajerial akan berusaha untuk menghindari sanksi ataupun 

pelanggaran perpajakan di masa akan dating, karena itu pihak manajerial akan 

berusaha meminimalisir tindakan penghindaran pajak.  

Pelaksana dalam tercapainya suatu good corporate governance yang efektif 

tidak lepas dari peran aktif Dewan komisaris independen. Hal tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan pengawasan ataupun kontrol dari tindakan yang dilakukan 

manajemen untuk melakukan penghindaran pajak atau tax avoidance. Dominasi 

yang tinggi dari adanya dewan komisaris independen dalam entitas atau 

perusahaan, dapat membuat suatu independensi dalam manajemen perusahaan juga 

semakin tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena adanya keterbatasan dan adanya 

integrasi langsung dengan para stockholder atau pemegang saham pengendali 

sehingga secara tidak langsung peluang tax avoidance akan berkurang atau dapat 

diminimalisir.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alhady et al 

(2021) membuktikan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, yang artinya ukuran komisaris independen yang kecil di 

perusahaan dapat mengurangi optimalisasi dan menjalankan fungsi pengawasannya 

secara optimal berdasarkan peraturan undang-undang dan melakukan pengawasan 

terhadap karyawan, sehingga mempermudah manajemen dalam melakukan 

tindakan penghindaran pajak. Sementara itu, hasil penelitian oleh oleh Ningrum et 

al (2019) membuktikan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap tax 
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avoidance, yang artinya semakin banyak dewan komisaris maka dapat melakukan 

kontrol terhadap menajemen dalam menghindari perilaku penghindaran pajak. 

Dewan komisar membentuk suatu komite audit yang bertujuan untuk 

melakukan pengendalian atau pemeriksaan atas kegiatan pengelolaan keuangan 

perusahaan. Komite audit mempunyai kompetensi di bidang akuntansi atau 

keuangan yang dapat mendukung terciptanya tata kelola perusahaan dalam suatu 

perusahaan. Tata kelola perusahaan dapat mengatasi masalah keagenan sehingga 

dapat mencegah manajemen melakukan penghindaran pajak yang tidak terduga. 

Pengawasan komite audit dapat membantu mendeteksi praktik penghindaran pajak 

di dalam perusahaan. Praktik penghindaran pajak dilakukan dengan mendesain 

ulang transaksi dengan memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang 

perpajakan sehingga dapat meminimalisir besarnya beban pajak yang dibayarkan. 

Keberadaan komite audit juga dapat menekan tindakan penghindaran pajak, ketika 

tingkat penghindaran pajak tinggi mendorong kegiatan perencanaan pajak berisiko 

rendah, karena praktik penghindaran pajak dapat meningkatkan biaya yaitu adanya 

denda dan penurunan reputasi perusahaan.  

Hasil Penelitian yang telah diungkapkan oleh Purnomo et al. (2022) 

menemukan bahwa efektivitas komite dapat mempengaruhi upaya dalam 

menghindari perilaku tax avoidance, yang artinya ketika jumlah anggota komite 

audit meningkat seiring dengan kualitas audit maka pengawasan yang ada akan 

mengurangi praktik penghindaran pajak di perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian oleh Setyaningsih & Wulandari (2022) yang 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
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avoidance, yang artiya jumlah anggota komite audit yang ada didalam perusahaan 

tidak dapat mencegah terjadinya penghindaran pajak dikarenakan keberadaan 

komite audit tidak memiliki pengaruh dalam mengontrol dan mengawasi 

manajemen tanpa bantuan dari berbagai aspek pada perusahaan. Komite audit 

dianggap gagal karena gagal mengawasi perusahaan dalam membuat laporan 

keuangan dan dianggap bersifat netral. 

 Price water house Coopers (PwC) Indonesia mengungkapkan bahwa salah 

satu industri yang terindikasi telah melakukan penghindaran pajak adalah industri 

pertambangan, dimana hanya 30 persen dari 40 perusahaan pertambangan besar 

yang telah mengadopsi pelaporan transparansi pajak pada tahun 2020, sementara 

sisanya laporan pajaknya belum transparan (PWC, 2021).  Hal itu terungkap dalam 

publikasi terbaru PwC dalam judul Mine 2021 Great Expectation, Seizing 

Tomorow. 

 Tabel 1. 1 Tax Ratio Nasional dan Pertambangan 2016-2020 

Tax Ratio 2016 2017 2018 2019 2020 

Nasional 10,4% 10,7% 11,5% 9,8% 8,3% 

Pertambangan 3,9% 4,3% 4,95% 1,7% 1,22% 

Sumber : BPS (2021) 

 

Data tax ratio pada perusahaan di sektor pertambangan dari tahun 206-2022 

menunjukkan tren nilai yang rendah dan terus menurun dari tahun ke tahun apabila 

dilihat ataupun dibandingkan secara nasional. Tren dari data ini sesuai dengan 

adanya indikasi dan penemuan dari beberapa kasus penghindaran pajak di 

perusahaan sektor pertambangan. PT Adaro Energy Tbk menjadi salah satu bukti 

akan terjadinya fenomena upaya penghindaran pajak dengan melakukan transfer 
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pricing melalui  anak  perusahaan  yang berlokasi  di  Singapura Selain itu, PT 

Kaltim Prima Coal yang pernah melakukan penjualan ke luar negeri melalui 

perantara juga terindikasi dan terbukti melakukan penghindaran pajak. Penjualan 

tersebut dilakukan melalui PT Indocoal Resource Limited yakni anak perusahaan 

dari PT Bumi Resources Tbk (Setiawati & Ammar, 2022). Dengan adanya aktivitas 

penjualan dan pertambangan ini sering menjadi penyebab adanya kasus kerusakan 

lingkungan dan praktik-praktik imoral berupa penghindaran pajak. Adanya tingkat 

pengawasan yang rendah menjadi factor penyebab utama adanya penghindaran 

pajak terjadi di industri tersebut. Kurangnya pelaksanaan good corporate 

governace yang optimal di industri pertambangan menjadi salah satu penyebab 

fenomena terjadinya kasus penghindaran pajak masih terjadi. Atas dasar adanya 

temuan kasus dan fenomena penghindaran pajak pada perusahaan tambang inilah 

peneliti mencoba melakukan penelitian dan analisis terkait penghidaran pajak (tax 

avoidance) di perusahaan pertambangan. Selain itu, kurangnya penerapan good 

corporate governace diperusahaan tersebut menjadi aspek lain yang perlu untuk 

dikaji dan dievaluasi. 

Ada banyak penelitian terkait penghindaran pajak dan pengaruh good 

corporate governance terhadap penghindaran pajak telah dilakukan. Beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh good corporate governance 

terhadap tax avoidance. Hasil penelitian empiris yang berbeda-beda mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian ulang tentang pengaruh corporate governance 

terhadap tax avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terdapat pada objek dan periode penelitiannya, objek pada penelitian ini 
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menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. Penjelasan latar belakang masalah dan uraian fenomena di atas 

menjadi salah satu motivasi peneliti dan urgensi untuk melakukan kajian kembali 

membahas tentang proposi atau pembagian dari kepemilikan institusional dan 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak dan mengambil judul “Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) Pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2021”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Apakah Kepemilikan Institutional berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

d. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap tax avoidance? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menguji secara empiris pengaruh Kepemilikan Institutional terhadap tax 

avoidance. 

b. Menguji secara empiris pengaruh kepemilikan Manajerial terhadap tax 

avoidance. 

c. Menguji secara empiris pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap 

tax avoidance. 

d. Menguji secara empiris pengaruh komite Audit terhadap tax avoidance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini, yaitu: 

a. Secara teoritis, pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

literatur terkait dengan pengaruh langsung dari kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komite audit dan komisaris independen terhadap 

penghindaran pajak atau tax avoidance. 

b. Secara praktis, hasil yang didapatkan dari kegiatan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemikiran dan saran sesuai topik penelitian 

yaitu tax avoidance bagi perusahaan sehingga bisa menjadi estimasi 

penetapan langkah bagi manajemen untuk melakukan pengambilan 

keputusan berkaitan dengan regulator, pemilik, manajer, dan investor.  

 



70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alhady, I., Arieftiara, D., & Lastiningsih, N. (2021). Does board of commissioners 

independence still relevant in tax avoidance monitoring? International Journal 

of Research in Business and Social Science, 10(5), 148–156. 

https://doi.org/10.20525/ijrbs.v10i5.1263 

 

Alstadsæter, A., Johannesen, N., Le Guern Herry, S., & Zucman, G. (2022). Tax 

evasion and tax avoidance. Journal of Public Economics, 206. 

https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2021.104587 

 

Ariska, F., Fionasari, D., & Aristi, M. D. (2021). Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor 

Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) Tahun 2016-2020. 

2(2), 183–193. 

 

Chasbiandani, T., Triastuti, & Ambarwati, S. (2019). Pengaruh Corporation Risk 

Dan Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance Dengan 

Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi. Jurnal Ilmiah 

Akuntansi, XVII(2), 115–129. 

 

Darma, R., Tjahjadi, Y. D. J., & Mulyani, S. D. (2018). Pengaruh Manajemen 

Laba,Good Corporate Governance , Dan Risiko Perusahaan Terhadap Tax 

Avoidance. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti, 5(2), 137–164. 

https://doi.org/10.25105/jmat.v5i2.5071 

 

Dewi, N. M. (2019). Pengaruh Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 

Independen dan Komite Audit Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016. MAKSIMUM: Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Semarang, 9(1), 40–51. 

 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Handayani, Y. D., & Ibrani, E. Y. (2019). Corporate Governance, Share Ownership 

Structure and Tax Avoidance. International Journal of Commerce and 

Finance, 5(2), 120–127. 

 

Lubara, M. A., Dewi, A. K., & Damayanti. (2022). The Effect Of Audit Committee, 

Family Ownership Against Tax Avoidance Of The Manufacturing Companies 

Listed on IDX in the Period 2017-2019. Jurnal Ilmiah ESAI, 16(2), 90–101. 

 

 

 

 



71 
 

Marlinda, D. E., Titisari, K. H., & Masitoh, E. (2020). Pengaruh Gcg, Profitabilitas, 

Capital Intensity, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Ekonomis: 

Journal of Economics and Business, 4(1), 39. 

https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i1.86 

 

Minh Ha, N., Phuong Trang, T. T., & Vuong, P. M. (2022). Relationship between 

tax avoidance and institutional ownership over business cost of debt. Cogent 

Economics and Finance, 10(1). 

https://doi.org/10.1080/23322039.2022.2026005 

 

Mirza, M. (2020). Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance Dan Bussines Ethic 

Pada Pt Unilever. Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Sistem Informasi, 1(3), 

261–271. https://doi.org/10.31933/JEMSI 

 

Nanda Widiiswa, R. A., & Baskoro, R. (2020). Good Corporate Governance Dan 

Tax Avoidance Pada Perusahaan Multinasional Dalam Moderasi Peningkatan 

Tax Audit Coverage Ratio. Scientax Jurnal Kajian Ilmiah Perpajakan 

Indonesia, 2(1), 57–75. https://doi.org/10.52869/st.v2i1.55 

 

Ningrum, E. M., Samrotun, Y. C., & Fajri, R. N. (2019). Tax Avoidance Ditinjau 

Dari Corporate Governance Pada Perusahaan Property Dan Real Estate. Jurnal 

Ekonomi Pembangunan, 5(2), 100–115. 

https://doi.org/10.35906/jep01.v5i2.417 

 

Noorica, F., & Asalam, A. G. (2021). Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dan Karakter Eksekutif Terhadap Tax Avoidance. 

Competitive Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 5(2), 221–232. 

 

Nugroho, W. C., & Agustia, D. (2017). Corporate Governance, Tax Avoidance, and 

Firm Value. AFEBI Accounting Review, 2(02), 92. 

https://doi.org/10.47312/aar.v2i02.87 

 

Nurmawan, M., & Nuritomo. (2022). Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap 

Penghindaran Pajak. Proceeding of National Conference On Accounting & 

FInance, 4, 5–11. https://doi.org/10.20885/ncaf.vol4.art2 

 

Oktaviani, R. M., Lukito, P. C., Zulaikha, & Yuyetta, E. N. (2022). The Trend of 

Tax Avoidance: Evidence from Manufacturing Companies in Indonesia. 

Journal of Asian Finance, 9(2), 169–0175. 

https://doi.org/10.13106/jafeb.2022.vol9.no2.0169 

 

Pamungkas, J. F., & Fachrurrozie. (2021). The Effect of the Board of 

Commissioners, Audit Committee, Company Size on Tax Avoidance with 

Leverage as an Intervening Variable. Accounting Analysis Journal, 10(3), 

173–182. https://doi.org/10.15294/aaj.v10i3.51438 

 



72 
 

Pratama, B. Y., Narsa, N. P. D. R. H., & Prananjaya, K. P. (2022). Tax Avoidance 

and the Readability of Financial Statements: Empirical Evidence from 

Indonesia. Journal of Asian Finance, 9(2), 103–0112. 

https://doi.org/10.13106/jafeb.2022.vol9.no2.0103 

 

Purnomo, H., Eriandani, R., & Audit, E. K. (2022). Pengaruh Efektivitas Komite 

Audit dan Penghindaran Pajak: Peran Moderasi Kualitas Audit. E- Jurnal 

Akuntansi, 32(7), 1743–1756. https://doi.org/10.24843/EJA.2022.v32.i07.p06 

 

Putri, D. T., & Aristantia, S. (2022). Does Political Connection , Sales Growth , 

And Institutional Ownership Affect On Tax Avoidance . Jurnal 

Akuntansi,Ekonomi Dan Manajemen Bisnis (JAEMB), 2(2), 256–265. 

 

PWC. (2021). Mine 2021 Great Expectation, Seizing Tomorow. June, 1–31. 

 

Safitri, N., & Damayanti, T. W. (2021). Sales Growth dan Tax Avoidance dengan 

Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Pemoderasi. Perspektif Akuntansi, 

4(2), 175–216. https://doi.org/10.24246/persi.v4i2.p175-216 

 

Sahara, I. L. (2022). Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas 

Audit Dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Karakter 

Eksekutif Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Lq 45 Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia. Scientific Journal of Reflection: Economic, 

Accounting, Management and Business, 5(3), 507–515. https://doi.org/p-ISSN 

2615-3009 e-ISSN 2621-3389 

 

Santoso, S. (2010). Menguasai Statistik Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan 

SPSS. 

 

Sari, M., Hanum, S., & Rahmayati. (2022). Analisis Manajemen Resiko Dalam 

Penerapan Good Corporate Governance : Studi pada Perusahaan Perbankan di 

Indonesia. Riset & Jurnal Akuntansi, 6(2), 1540–1554. 

 

Setiawan, D. A., Wasif, S. K., Husen, I. A., Yuliansyah, R., & Pebriani, W. (2021). 

Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Leverage, 

Return On Assets Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Perusahaan Sektor 

Perdagangan Retail yang terdaftar di BEI 2015 -2019). Jurnal Inovasi 

Penelitian, 2(1), 305–318. 

 

Setiawati, R. A., & Ammar, M. (2022). Analisis Determinan Tax Avoidance 

Perusahaan Sektor Pertambangan di Indonesia. Jurnal Manajemen Dan 

Inovasi (MANOVA), 5(2), 92–105. https://doi.org/10.15642/manova.v5i2.894 

 

 

 

 



73 
 

Setyaningsih, S. W., & Wulandari, S. (2022). The Influence Of Profitability, 

Leverage, Company Size And Audit Committee On Tax Avoidance In Bursa 

Efek Indonesia Stock Exchange 2016-2020. Bilancia: Jurnal Ilmiah 

Akuntansi, 6(2), 117–127. 

 

Sugama. (2018). Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Agency Problem Pada 

Perusahaan Go Public Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Sugama, 

Archieta Arumdini Arifin, Zaenal, 6(1), 17 halaman. 

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Research & 

Development. Alfabet. 

 

Sukmawati, F. (2021). The Effect Of Profitability On Tax Avoidance ( Case Studies 

Of Mining Companies In Indonesia Stock Exchange ( Bei ) 2015-2019. 

Turkish Journal of Computer and Mathematics Education, 12(9), 114–117. 

 

Widuri, R., Wijaya, W., Effendi, J., & Cikita, E. (2019). The Effect of Good 

Corporate Governance on Tax Avoidance of Listed Companies in Indonesian 

Stock Exchange in 2015-2017. Journal of Economics and Business, 2(1), 230–

243. https://doi.org/10.31014/aior.1992.02.01.72 

 

Wijayani, D. R. (2016). Corporate Governance dan Kepemilikan Institusional 

Terhadap Penghindaran Pajak di Indonesia ( Studi Empiris Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2012-2014 ). 

 

Wiratmoko, S. (2018). The Effect of Corporate Governance, Corporate Social 

Responsibility, and Financial Performance on Tax Avoidance. The Indonesian 

Accounting Review, 8(2), 245–257. https://doi.org/10.14414/tiar.v8i2.1673 

 

Wirawan, A. A. G. B. P., & Putri, I. G. A. M. A. D. (2018). Pengaruh Penerapan 

Prinsip-Prinsip GCG dan Manajemen Risiko Pada Kinerja Keuangan Koperasi 

di Kabupaten Gianyar. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 23(3), 

1791–1818. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


